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Abstrak

Energi radiasi matahari merupakan salah setu sumber energi alternatif
vapg  ramah  terhadap  lingkungan dan dapat  diperbabarni,  untuk
mengkonversikan  energl  rodiosi matahart menjodi energi termal dupat
menggmakan kolekior surva. Salah satu jenis kofekior surya yang dipakal pado
pergfian ini adalah “concentrator callectar " atauw kolektor surva parabolik

Bumi berotasi terhadap sumbunya serta berevolusi ferhadap matahari,
sehingpa ferjad] perubahan posisi matabari sefiap saaf, dimana pesisi matalar
herubalt dari timur ke barat, dan juga posisi matahari berubal terhadap wiara
aitan selaian Bumi, Lintesan atan folur dari pergerakan matahar] Ini umurnyag
divebul dengan “sunchart” aiau Vsunparh "

Dengan terfadinvg perubohan posisi dari mataharl levseb dirancang
sebucth mekanisme untuk kolekitor, sefingga kodektor dapat mengikati pergerakan

migitathari, dan difarapian dapat meningkatkan efisiensi dari kelektor



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sumber energl berumilah besar dan bersifal kontinyvue ferbesar yang
tersecha bagy umat manusia adalan energ surya, vaitu energl elektromagnetk
vang dipancarkan olch matahan. bnergn surya adalan sangat atraktit karena tdak
bersitat polutil, 18K dapal babis, dapat dipercaya dan gratis. AKibal arus energi
surya yang rendah, maka harus dipakal suatu alat yang bisa mengumpulkan ams
enerin surya yamg rendah tersebul, yaiu kolekior parabohk (LUonsénirator
Collector).  Kolektor parabolik 1m berfungs:  sebagal  pengumpul  dan
mengkonsentrasikan energl surya lersebul, Kolckior 1mm menggunakan matenal
vang memiliki tingkat refleksitas yang unggi.

Inkarenakan bumi terus berotasy, tenadilan perubahan posisl matahan dan
pagl. siang, sore, dan malam. serla koniruks dan kolektor parabolik itu sendin
mengakibatkan kolektor parabolik vang berfungs uniuk menangkap radiast dar
matahan tersebut hanya berlungs: optimum pada waktu matahan pada posist
hampir tegak lurus, yaitu sekitar jam | LLUY sampa jam 13,00, Unfuk mengatas:
masalan terscbut dan memngkatkan elisiens: dan kolektor parabohk dalam
mengumpulkan energl Surva, maka pada Kesempatan kali im penulis berusaha
untuk merancang sebuah mekamsme agar kolektor parabohik dapal bergerak
mengkut pergerdkan matahan, sehingga kolektor parabolik dapat tegak lurus
terhadap sinar datang matahan pada wakiu pag han sampal pada sore har,

Lrengan kondis1 di atas kam mengambil judul “Sofar {racking Sistem for

Cementrator Colleotor”.

1.2 Lujuan

Adapun tujuan yang hendak dicapal dalam tugas akhir im adalah;
. Merancang dan membuat solar tracker pniuk koleklor surys parabolik
dengan analisa:
a) Peredaran matahary ferhacdap bilang tangkapnya,

[+} Sunchart,
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fengetahut rotost dan revolusi bun lerhadap matahar untuk menentukan
posisi collector terbadap bidang 1angkap.
Mengetabni peralatan “Selar Tracker™ umok digunakan pada pengujion

prestast Collector parabolik,

Batasan Masalah

Mekanizme vang dirancing, hanva untuk mengzikuti perzerakan relatil
matahari dan pagi hari sampai sore han,

Mengenal  konstruksi  serta komponen-kompenen  pembentuk  dari
conscnirator collector vang digumakan, penulis tidak membahasnya denpan
detail dan mendalam, melainkan hanva  sebatas  pengenalan  seria
pengantar  kepada mekanisme  penggerak dan consentrator  colleclor
lersebul,

Didalam penulisan laporan ini dibatasi hanya pada perancangan solar
tracker untuk consentrator collector, dan pengujian serta analisa terhadap

basi] peneu)an.

Nistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, merupakan bab vang menerangkan lmar belakang
pengujian, tejuan dan manfaat dari pengujian, seria batasan masalab dari
pengujian dan sistematika penulisan dard tugas akhir ini.

Bab 11 Tinjauan Pustaka. pada bab ini akan diterangkan teari-eart vang
vang relevan terhadap pengujian,

Bab 111 Metdologi,  bhab ini berisikan wralan sccara rined tentang
perancangan dan pembuatan solar tracker consentrator collector, alat-alat
ukur vanp dipunakan, dan metode pengajian.

Bab 1V Hasil dan Pembahasan,

Bab v Penuiup.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHABSAN

4.1 Hasil

Dari pengujian alat solar tracker yang telah dilakukan, didapatkan hasil
bahwa, solar tracking yang dibuat tidak dapat berfungsi scbagaimana mestinya.
Dimana solar tracker tersebut dirancang dengan menggunakan prinsip jam handul,
dan solar tracker ini diharapkan dapat berfungsi dan pagi hari sampai dengan sore
hari.

Dan untuk menggerakan mekanisme solar tracker vang menggunakan
prinsip jam bandul ini, diberikan sebuah pava awalan pada bandul agar supaya
mekanisme ini dapal bekerja, namun bandul tersebut hanya dapat berfungsi untuk
beberapa saat dan kemudian berhenti, Sehingga harus diberikan lagi gayva awalan
agar svstem dapat bekerja kembali. Dari kejadian tersebut penulis menarik
kesimpulan bahwasanya hal vang terjadi tersebut discbabkan oleh:

o  Terjadinya gesekan antara roda gigi, dimana gesekan yang terjadi

tersebut telah mengakibatkan daya vang bekerja tidak cukup unmk

menggerakan sistem

4.2 Pembahasan

Dari hasil pengujian diatas, penulis mengasumsikan ads dua hal vang
herkemungkinan besar sebagai penyebab bandul dari solar tracker tersebut tidak
dapat bekerja sesuai denpan keinginan.

Adapun untuk penvebab kegagalan diatas, dapat kita atasi dengan
mereduksi gesekan dari bandul tersebut | yaitu:

o  Memberikan pelumasan pada rangkaian roda gz berupa gemok atau

oli, sehingga gesekan yang terjadi dapat direduksi oleh pelumas.

s Meningkatkan daya dari sumber daya system sehinggs walaupun

terjadi gesekan ynag merupakan rugi-rugi energi, energi masih cukup

untuk menggerakan mekanisme solar tracker.
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BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Setelan  dilakukannya pembuatan solar  tmacker  untuk  consentrator

collector, dan dilakukan pengujian terhadp solar tracker tersebut. penulis

mendapatkan hasil dimana:

32

solar tracker tersebut tidak dapat berfunsi dengan baik. Adapun hal
tersebut discbabkan oleh:
® Adanya pesekan vang terjadi pada raoda gigi, sehingga
o Kurangnya daya yang bekena pada sistem
Adapun dava vang dibutubkan agar sistem dapat bekega dengan
baik adalah 25.64 watt,

Saran

Pada pembuatan solar tracker untuk  concentrator collector, yang

menggunakan  prinsip kepa  bandul  terdapat  beberapa  hal vang  dapat

mengakibatkan kegagalan, yaitu bandul it sendin serla pegas yang merupakan

sumber daya dan jam bandul. Dan untuk hal mi penulis menvarankan agar pada

pembuatan solar tracker selanjutnya.

0 Memberikan pelumasan vang cukup sehingga gesckan yang terjadi
dapal dikurangi.

® Meningkatkan energl atau daya penggerak dari sistem.

. Umiuek  kedepan, sebaiknya system solar tracker vang dipakai
megpunakan sebuah motor Scbagal pengganti mekanisme jam
bandul yang digunakan sckarang. Dimana motor berfungsi  sebagai
sumber pengperak, ditambahkan dengan sebuah timer atau sensor
untuk mengatur motor, serta solar cell sebagai sumber listrik untuk
motor. Hal inl dirasa oleh penulis memiliki tingkat kegagalan vang
lebih kecil.
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